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ABSTRAK 

Tingginya frekuensi lintasan kereta Babaranjang menimbulkan masalah 

kemacetan dikota Prabumulih. Salah satu titik kemacetan terjadi pada Jalan Raya 

Kebun Duren yang disebabkan oleh penutupan jalan saat kereta api melintas. 

Dampak dari penutupan tersebut menyebabkan antrian panjang kendaraaan hingga 

menutup Jalan. Tujuan penelitian ini untuk untuk mengetahui panjang antrian 

lalu lintas yang terjadi di palang pintu kereta api jalan raya Kebun Duren 

Kecamatan Prabumulih Selatan. Metode penelitian yang digunakan berpacu pada 

PKJI 2023. Hasil penelitian yang di dapat saat melakukan penelitian pada jalan 

kebun duren kecamatan prabumulih selatan dilakukan secara menyeluruh, 

berdasarkan hasil pengamatan kondisi jalan dilapangan maka didapatkan jenis- 

jenis kendaraan yang melintasi baik dari roda dua mupun roda empat dijalan 

kebun duren kecamatan prabumulih selatan yang terbanyak adalah di hari senin 

dimana jalur satu dari arah baturaja menuju prabumulih sepeda motor dengan 

persentase 59,57%, kendaraan ringan 31,85%, kendaran berat 8,57%. Sedangkan 

dijalur dua dari arah prabumulih menuju baturaja sepeda motor dengan persentase 

52,97%, kendaraan ringan 36,09%, kendaraan berat 10,93%.berdasarkan hasil 

penelitian dari hasil analisis menggunakan metode PKJI(2023), alternatif solusi 

terpilih yang dapat dilakukan untuk mengatasi kemacetan di Jalan Kebun Duren 

Prabumulih Selatan adalah dengan membangun flyover agar mengurangi tingkat 

kemacetan diwilayah tersebut. 

.Keywords: Kemacetan, Jenis Kendaraan, Panjang Antrian 

Daftar Pustaka: 71 (2023-2025) 
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ABSTRACT 

The high frequency of the Babaranjang train line causes congestion problems in 

the city of Prabumulih. One of the congestion points occurs on Jalan Raya Kebun 

Duren caused by road closures when trains pass. The impact of the closure 

causes long queues of vehicles to block the road. The purpose of this study is to 

determine the level of traffic congestion that occurs at the railway level 

intersection of Jalan Raya Kebun Duren, Prabumulih Selatan District. The 

research method used is based on PKJI 2023. The results of the research obtained 

when conducting research on Jalan Kebun Duren, Prabumulih Selatan District 

were carried out comprehensively, based on the results of observations of road 

conditions in the field, it was found that the types of vehicles that passed both 

from two-wheeled and four-wheeled on Jalan Kebun Duren, Prabumulih Selatan 

District, the most were on Mondays where lane one from Baturaja to Prabumulih 

was motorbikes with a percentage of 59.57%, light vehicles 31.85%, heavy 

vehicles 8.57%. Meanwhile, on lane two from Prabumulih towards Baturaja, 

motorbikes account for 52.97%, light vehicles 36.09%, and heavy vehicles 

10.93%. Based on the research results from the analysis using the PKJI method 

(2023), the selected alternative solution that can be implemented to overcome 

congestion on Jalan Kebun Duren, South Prabumulih is to build a flyover to 

reduce the level of congestion in the area. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kota Prabumulih merupakan salah satu kota yang sedang mengalami 

perkembangan yang pesat, dimana penduduknya kian waktu kian bertambah. 

Pertumbuhan penduduk dalam suatu wilayah perkotaan selalu diikuti oleh 

peningkatan kebutuhan ruang. Semakin tinggi jumlah penduduk maka 

semakin tinggi pula kebutuhan akan ruang kota, oleh karena itu faktor 

penduduk menjadi salah satu kontribusi terbesar bagi terbentuknya aktifitas. 

Perkembangan ini juga akibat dari pertumbuhan ekonomi yang terus 

meningkat. 

Pertumbuhan penduduk dan ekonomi ini mengakibatkan meningkatnya 

jumlah penggunaan kendaraan sebagai sarana transportasi. Meningkatnya jumlah 

penggunaan sarana transportasi ini baik itu kendaraan pribadi maupun umum bila 

tidak diikuti dengan keseimbangan antara kapasitas jalan dengan banyaknya 

kendaraan, akan mengakibatkan salah satunya kemacetan atau waktu tempuh tiap 

kendaraan akan semakin besar. 

Kemacetan lalu lintas di jalan terjadi karena arus lalu lintas yang melewati 

suatu jalan melebihi kapasitas jalan sehingga ruas jalan tersebut mulai tidak mampu 

untuk menerima arus kendaraan yang melintasi jalan tersebut. Kemacetan total 

terjadi apabila kendaraan harus berhenti atau bergerak sangat lambat. Lalu lintas 

tergantung kepada kapasitas jalan, banyaknya lalu-lintas yang ingin bergerak, tetapi 

jika kapasitas jalan tidak menampung, maka lalu lintas yang ada akan 

terhambat dan akan mengalir sesuai dengan kapasitas jaringan jalan maksimum. 
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Tingginya frekuensi lintasan kereta Babaranjang menimbulkan 

masalah kemacetan dikota Prabumulih. Salah satu titik kemacetan terjadi 

pada Jalan Raya Kebun Duren yang disebabkan oleh penutupan jalan saat 

kereta api melintas. Dampak dari penutupan tersebut menyebabkan panjang 

antrian kendaraaan hingga menutup Jalan. 

Jika kereta melintas pada jam sibuk, maka kemacetan di jalan raya 

tidak dapat dihindari. Dengan demikian, dibutuhkan kajian secara khusus 

terhadap perlintasan sebidang, khususnya pada ruas Jalan Raya Kebun Duren 

agar diperoleh solusi untuk mengatasi kemacetan yang disebabkan oleh 

penutupan palang pintu kereta di lokasi tersebut. 

Tingkat pertumbuhan lalu lintas baik dari kereta api maupun jalan 

raya di wilayah tersebut dapat menyebabkan kepadatan lalu lintas yang 

meningkat. Hal ini berdampak pada tingkat kemacetan di sekitar perlintasan, 

yang tidak hanya menghambat arus lalu lintas, tetapi juga meningkatkan 

risiko kecelakaan dan waktu perjalanan yang lebih lama bagi pengguna jalan. 

Selain itu, kondisi infrastruktur perlintasan dan sistem keselamatan juga 

memainkan peran penting. Perlintasan yang kurang dilengkapi dengan 

infrastruktur keselamatan yang memadai, seperti palang pintu, sinyal 

perlintasan, atau penghalang pengaman, dapat meningkatkan potensi bahaya 

bagi pengguna jalan dan pengguna kereta api. Oleh karena itu, perlu 

dilakukan analisis tundaan dan panjang antrian pada palang pintu kereta api 
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di jalan tersebut untuk mengidentifikasi titik-titik rawan serta mencari solusi 

yang tepat guna meningkatkan keselamatan dan efisiensi sistem transportasi 

ini. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis melakukan kajian 

dengan judul “Analisis Tundaan dan Panjang Antrian Pada Palang Pintu 

Kereta Api Jalan Raya Kebun Duren Kecamatan Prabumulih Selatan.” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang diatas, maka dapat rumusan masalah 

yang akan dibahas dalam penelitian ini yaitu ; 

a. Bagaimana tundaan kendaraan dan panjang anterian yang terjadi akibat 

palang pintu rel kereta api ? 

b. Bagaimana panjang antrian kendaraan yang terjadi akibat perlintasan jalan 

dengan rel kereta api ? 

1.3 Maksud dan Tujuan 

a. Maksud 

Maksud dari penelitian ini untuk menganalisis tundaan dan panjang 

antrian pada palang pintu kereta api jalan raya Kebun Duren 

Kecamatan Prabumulih selatan. 

b. Tujuan 

1. Untuk mengetahui panjang antrian lalu lintas yang terjadi di palang 

pintu kereta api jalan raya Kebun Duren Kecamatan Prabumulih 

Selatan. 
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2. Untuk menghitung persentase atau tundaan kemacetan jalan Raya 

Kebun Duren pada kondisi normal dan kondisi saat kereta api 

melintas. 

1.4 Batasan Masalah 
 

Adapun batasan masalah pada penelitian Analisis Tundaan dan Panjang 

Antrian Pada Palang Pintu Kereta Api Jalan Raya Kebun Duren Kecamatan 

Prabumulih Selatan. sebagai berikut: 

a. Lokasi studi penelitian ini menjadi fokus penelitian karena sering terjadi 

kemacetan akibat adanya kereta api yang melintas. 

b. Penelitian dilakukan saat jam-jam sibuk atau disaat kereta api melintas. 

 

c. Alat yang digukan dalam penelitian ini yakni Stopwatch, Kamera 

Perekam, Counter, dan Meteran 

d. Moda angkutan yang dikaji adalah kereta api, serta

 bagaimana keberadaannya mempengaruhi arus lalu lintas dan 

pengguna jalan. 

1.5 Manfaat Penelitian 

 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pemerintah dan 

sebagai masukan terhadap perkembangan dalam pembangunan jalan atau 

flyover dijalan Raya Kebun Duren Kecamatan Prabumulih Selatan. 

Diharapkan juga penelitian ini dapat bermanfaat sebagai pengembangan 

wawasan dan bahan referensi dalam meningkatkan kualitas pembelajaran 
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bagi pendidikan teknik sipil mengenai “Analisis Tundaan dan Panjang 

Antrian Pada Palang Pintu Kereta Api Jalan Raya Kebun Duren Kecamatan 

Prabumulih Selatan”. 



66 
 

 

 

B. SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan tersebut, maka saya 

memberikan beberapa saran untuk mengurangi tingkat kemacetan lalu lintas di 

jalan Kebun Duren Kecamatan Prabumulih Selatan. yaitu sebagai berikut : 

1. Melakukan pembuatan flyover atau underpas agar mengurangi tingkat 

kemacetan di jalan Kebun Duren Kecamatan Prabumulih Selatan. 

2. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat meneruskan penelitian ini 

dengan alternative solusi yang lain, 

3. Perlu adanya evaluasi kinerja oleh instansi terkait mengingat kondisi yang 

sering terjadi tundaan dan panjang antrian yang cukup besar. 
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